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ABSTRAK 
Pantai Pandanan yang terletak di Desa Malaka kecamatan Pemenang merupakan salah satu destinasi 

wisata pantai yang terletak di Lombok Utara. Pantai Pandanan memililiki ekosistem terumbu karang 

yang mendukung keanekaragaman hayati lokal dan merupakan bagian penting dari ekosistem laut 

setempat. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan karang Acropora yang 

ditransplantasi menggunakan dua jenis media, yaitu blokmars dan meja, di perairan Pantai Pandanan, 

Lombok Utara. Penelitian dilakukan selama empat bulan, dari Mei hingga Agustus 2024, dengan 

pengamatan pertumbuhan panjang karang setiap bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karang 

yang ditransplantasi pada media blokmars mengalami pertumbuhan yang lebih signifikan dibandingkan 

dengan media meja. Rata-rata pertumbuhan karang pada media blokmars meningkat lebih cepat pada 

awal periode transplantasi, sedangkan pada media meja pertumbuhannya lebih lambat. Media blokmars 

terbukti lebih stabil dan efektif dalam mendukung pertumbuhan karang, karena memiliki struktur yang 

memfasilitasi perlengketan dan penyediaan nutrisi yang optimal. Berdasarkan hasil ini, media blokmars 

direkomendasikan sebagai pilihan yang lebih baik untuk kegiatan rehabilitasi terumbu karang 

 

Kata kunci : Acropora, transplantasi karang, blokmars, pandanan, rehabilitasi. 

 

 

ABSTRACT 
Pandanan Beach, located in Malaka Village, Pemenang District, is one of the beach tourism destinations 

in North Lombok. Pandanan Beach has a coral reef ecosystem that supports local biodiversity and is an 

important part of the local marine ecosystem. This study aims to compare the growth of transplanted 

Acropora coral using two types of media, namely blockmars and table, in the waters of Pandanan Beach, 
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North Lombok. The study was conducted over four months, from May to August 2024, with monthly 

observations of coral length growth. The results showed that coral transplanted on blockmars media 

experienced more significant growth compared to table media. The average coral growth on blockmars 

media increased more rapidly during the early transplant period, while growth on table media was 

slower. Blockmars media proved to be more stable and effective in supporting coral growth, as it has a 

structure that facilitates adhesion and provides optimal nutrients. Based on these results, blockmars 

media is recommended as a better option for coral reef rehabilitation activities. 

 

Keywords: Acropora, coral transplantation, blockmars, coral growth, pandanan, rehabilitation. 

 

PENDAHULUAN 

Pantai Pandanan yang terletak di Desa Malaka kecamatan Pemenang merupakan salah 

satu destinasi wisata pantai yang terletak di Lombok Utara. Pantai Pandanan memililiki 

ekosistem terumbu karang yang mendukung keanekaragaman hayati lokal dan merupakan 

bagian penting dari ekosistem laut setempat. Ekosistem yang ada di pantai pandanan yaitu 

terumbu karang, rumput laut, beberapa jenis ikan, dan penyu (Veronika et al., 2020). Ekosistem 

terumbu karang memiliki peran penting dalam kehidupan biota laut seperti ikan dan biota 

lainnya di perairan laut (Supriharyono, 2000). Jenis karang yang ada tumbuh di pantai 

pandanan yaitu jenis acropora. 

Karang Acropora adalah salah satu genus terumbu karang yang paling penting dan 

dominan di ekosistem terumbu karang tropis, dan dikenal sebagai pembangun utama struktur 

terumbu karang karena kemampuan mereka untuk tumbuh dengan cepat dan membentuk 

koloni besar yang menyediakan habitat bagi berbagai makhluk laut. Bagian ujung cabang 

koloni dengan bentuk percabangan arboresen selalu membentuk percabangan (Purnama et al., 

2020). Sekitar 113 jenis Acropora ditemukan di perairan Indonesia, dengan bentuk 

percabangan yang beragam dari korimbosa, arboresen, dan kapitosa. Jaringan tumbuh 

utamanya ditemukan pada koralit axial dan radial (Suharsono, 2008). 

Pertumbuhan karang Acropora dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti suhu air, 

intensitas cahaya, tingkat salinitas, arus laut, dan ketersediaan nutrisi (Nugroho & Dewi., 

2024). Secara umum, karang Acropora memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat 

dibandingkan jenis karang lainnya, yang dapat mencapai beberapa sentimeter per tahun, 

tergantung pada kondisi lingkungannya. Menurut Iqbal et at. (2020), menyatakan bahwa 

transplantasi karang diperkirakan dapat menghasilkan laju pertumbuhan fragmen karang antara 

9 hingga 15 cm per tahun. Pertumbuhan karang melibatkan proses penumpukan kalsium 

karbonat yang membentuk rangka karang, yang pada akhirnya memungkinkan koloni menjadi 

lebih besar (Kadarusman et al., 2019). Pola pertumbuhan karang Acropora bervariasi, dengan 

beberapa spesies tumbuh ke atas membentuk cabang-cabang, sementara yang lain menyebar 

mendatar di dasar laut. 

Rehabilitasi terumbu karang menjadi salah satu upaya penting dalam menjaga 

kelestarian ekosistem laut. Salah satu metode rehabilitasi yang sering digunakan adalah 

transplantasi karang. Karang Acropora. dengan pertumbuhannya yang cepat, menjadi salah 

satu jenis karang yang sering digunakan dalam kegiatan transplantasi. Namun, keberhasilan 

transplantasi sangat dipengaruhi oleh jenis media yang digunakan, Hal ini sejalan dengan 

penelitian Tuhumena et al. (2024) bahwa keberhasilan transplantasi karang dipengaruhi oleh 

pilihan media untuk menempelkan fragmen karang, dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
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seperti kedalaman air dan kondisi substrat. Faktor-faktor lain seperti keragaman genetik dan 

kondisi lingkungan juga secara signifikan mempengaruhi keberhasilan transplantasi karang 

(Drury & Lirman., 2021). Dengan demikian, pendekatan holistik yang mempertimbangkan 

semua variabel sangat penting untuk upaya restorasi karang yang efektif (Afiq-Rosli et al., 

2019).  

Penelitian tentang pertumbuhan karang telah dilakukan oleh berbagai peneliti dengan 

fokus pada berbagai aspek, termasuk metode transplantasi, kondisi lingkungan, dan faktor-

faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup karang. Penelitian karang Acropora yang telah 

dilakukan dengan media rak jaring di Pulau Satonda, seperti Saifullah et al. (2023), di taman 

wisata alam laut Satonda untuk melihat pertumbuhan karang Acropora selama 1 tahun dengan 

rata-rata masing masing pertumbuhan 0,4 cm. 

Media yang digunakan sebagai transplantasi karang ada dua jenis media yaitu media 

blokmars dan meja. Blokmars merupakan media pertumbuhan karang yang dikembangkan 

untuk pemulihan ekosistem terumbu karang yang berbiaya rendah dan dapat diperbanyak. 

Struktur buatan yang digunakan sebagai media tanam ini terbuat dari bahan yang kuat dan 

ramah lingkungan, biasanya berupa beton dengan struktur baja/besi yang dilapisi oleh pasir 

laut dan Fly Ash Bottom Ash (Faba) atau materi dari pembakaran batu bara yang bercampur 

dengan semen berbentuk Blok atau potongan persegi panjang. Penggunaan Fly Ash Bottom Ash 

(Faba) menjadi bahan baku paling dominan digunakan dalam pembuatan blockmars. Unsur 

yang terkandung dalam Fly Ash Bottom Ash (Faba) berdasarkan uji toxicity characyristic 

leachate procedure (TCLP) menunjukan terdapat unsur magnesium (MgO), kalsium (CaO), 

aluminium (Al2O3), zat besi (Fe2O3) dan silikat (SiO2) sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 

karang (Khasanah et al., 2024). Blokmars dengan bahan Fly Ash Bottom Ash (Faba) sudah 

diterapkan mulai tahun 2017 hingga sekarang. Penelitian awal yang dilakukan oleh Khasanah, 

et al., (2019) di Peraiaran PLTU Paiton, Probolinggo, Jawa Timur menyatakan media blokmars 

menggunakan Fly Ash Bottom Ash (Faba) memberikan laju pertumbuhan yang baik pada jenis 

karang Acropora sp dengan Tingkat kelansungan hidup 80,95%-82,61%. Selain itu, permukaan 

kasar dan berpori pada blokmars menciptakan substrat alami yang stabil, sehingga menjadi 

tempat yang ideal bagi larva karang untuk menempel dan tumbuh. Sedangkan, media meja 

adalah salah satu metode pemulihan terumbu karang. Media ini sering digunakan sebagai 

tempat pembibitan karang. Struktur media meja terbuat dari besi tahan karat dengan ketinggian 

tertentu dari dasar laut, yang meningkatkan kelangsungan hidup karang dengan mengurangi 

ancaman dari sedimen, predator, atau gangguan fisik lainnya (Paxton et al., 2024). 

Penelitian ini membantu memahami pola pertumbuhan karang Acropora pada media 

yang berbeda, seperti blokmars dan meja. Dengan mengetahui perbedaan pola pertumbuhan 

ini, optimasi media transplantasi dapat dilakukan sesuai dengan salah satu faktor keberhasilan 

dari transplantasi yakni, media dan jenis karang yang digunakan (Prameliasari et al., 2012). 

Informasi dari penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan untuk memilih media yang 

paling efektif dalam melakukan proses transplantasi karang. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan kinerja dua jenis media transplantasi yang digunakan, yaitu media meja dan 

blokmars, terhadap pertumbuhan karang Acropora. 
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BAHAN DAN METODE  

Lokasi dan waktu penelitian  

 Penelitian dilaksanakan 4 bulan yaitu pada bulan Mei - Agustus 2024. Pada bulan Mei 

dilakukan pemasangan tagging pada media transplantasi sekaligus pengambilan data pertama 

dan dilanjutkan pengamatan sampai bulan Agustus. Stasiun pengamatan berada pada 

kedalaman 7 m pada media meja sedangkan pada media blokmars berada pada kedalaman 10 

m. Pada stasiun pengamatan terdapat 3 media blokmars dan 1 media meja transplantasi 

(Gambar 1). Setiap blokmars dan meja transplantasi diisi oleh 5 individu karang transplantasi. 

Jumlah karang yang diamati sebanyak 20 buah untuk karang Acropora.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

Cara pengambilan Data 

 Pengambilan data pertumbuhan karang dilakukan secara kuantitatif dengan 

menggunakan perangkat lunak yaitu software ImageJ. Untuk melakukan pengukuran yang 

akurat, fragmen karang yang telah difoto diukur dengan skala, dan panjang karang diukur 

dengan menarik garis yang sesuai dengan panjang fragmen yang ditransplantasi.  

Analisis Data 

  Pengamatan dilakukan setiap bulan dengan menggunakan mistar untuk mengukur 

panjang karang yang ditransplantasi. Data pertumbuhan panjang karang dianalisis dengan 

bantuan Excel Microsoft. Laju pertumbuhan karang dihitung menggunakan rumus merujuk 

pada (Effendi, 1997 dalam Hariyanto et al. 2023). 

P =(𝐿𝑡−𝐿0)/𝑡 

Dimana p adalah laju pertumbuhan fragmen karang yang ditransplantasi, Lt adalah fragmen 

rata-rata panjang atau tinggi pada waktu ke-t, dan L0 adalah fragmen rata-rata panjang atau 

tinggi pada awal penelitian. t adalah waktu pengamatan (bulan).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang telah dilakukan terkait pola pertumbuhan karang Genus Acropora hasil 

transplantasi pada media blokmars dan meja di perairan pantai pandanan Lombok Utara 
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menunjukan pola pertumbuhan yang cukup signifikan. Salah satu inovasi dalam tehnik 

restorasi pada penelitian ini yaitu penggunaan media blokmars dan meja yang dirancang untuk 

meningkatkan kelansung hidup dan laju pertumbuhan fragmen karang yang ditransplantasi. 

Media ini memanfaatkan substrat buatan yang dirancang khusus untuk mendukung proses 

pertumbuhan karang. Berikut gambar media transfalantasi yang digunakan (Tabel 1): 

 

Tabel 1. Gambar karang yang ditransplantasi pada media meja 

 

 
 

Hasil pengukuran pertumbuhan karang selama 4 bulan dari bulan Mei hingga bulan 

Agustus yang disajikan pada (Tabel 1). Media yang digunakan dalam pengambilan laju 

pertumbuhan karang adalah media blokmars yang berada pada kedalaman 10 meter dan media 

meja yang berada pada kedalaman 7 meter. Pada setiap media dilakukan pengukurang tinggi 

karang sebanyak 5 individu karang pada setiap media. Total keseluruhan karang yang diukur 

sebanyak 20 individu karang dengan genus Acropora.  
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Tabel 2. Tingkat pertumbuhan karang Acropora yang ditransplantasi dengan media blokmars  

dan meja  

Media Pengulangan Mei Juni Juli Agustus 
Rata-rata 

(cm) 

Blokmars 1 

P1 9,3 9,8 10,6 10,9 0,4 

P2 5,9 6 6,8 7,6 0,43 

P3 5,9 6,4 7,5 7,9 0,5 

P4 5 7 8,5 9,2 1,05 

P5 6,1 6,9 7,2 7,8 0,43 

Blokmars 2 

P1 10,5 10,5 10,9 11,1 0,15 

P2 8,6 9,7 10 10,3 0,43 

P3 9 10,2 10,9 11,1 0,53 

P4 7,5 9,3 9,8 10,3 0,7 

P5 5,2 6 6,8 7,3 0,53 

Blokmars 3 

P1 7,8 9,4 9,4 10 0,55 

P2 5,7 10,3 11,2 11,3 0,65 

P3 9,2 9,4 10,2 10,4 0,3 

P4 6,8 7 8,4 8,7 0,48 

P5 5,6 5,6 7,1 7,3 0,43 

Meja 

P1 6,4 7 8,2 8,7 0,58 

P2 6 7,6 7,8 8,2 0,55 

P3 7,1 8 9 9,6 0,63 

P4 5,7 6,3 7,7 7,8 0,53 

P5 5,5 6,8 7,6 7,9 0,6 
 

Berdasarkan hasil pengukuran pada (Tabel 2) menunjukkan adanya hasil yang signifikan. 

Hasil pengukuran dapat dilihat pada blokmars 1 dengan laju pertumbuhan P4 sebesar 5 cm 

pada bulan Mei dan menjadi 9,2 cm pada bulan Agustus. Media Blokmars 1 menunjukkan 

variasi pertumbuhan, dengan P1 dan P5 yang mengalami pertumbuhan paling lambat. P4 

mengalami pertumbuhan tertinggi, menunjukkan bahwa faktor-faktor di sekitar P4 lebih 

mendukung pertumbuhan. Pada blokmars 2 mengalami peningkatan yang signifikan dari 7,5-

10,3 cm. Blokmars 2 menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan blokmars 1. 

Namun, P1 menunjukkan pertumbuhan yang paling lambat dan paling rendah di semua 

blokmars 2, sedangkan P4 menunjukkan pertumbuhan yang agak cepat. Pada media meja 

memiliki pertumbuhan dari 9,2-10,4 cm. Meja memiliki pertumbuhan yang stabil dan konsisten 

disemua pengulangan. Nilai pertumbuhan menggunakan media meja mengalami pertumbuhan 

mencapai 5,5-7,9 cm. Dibandingkan dengan Blokmars 1 dan Meja, media Blokmars 2 dan 3 

tampaknya lebih tinggi secara rata-rata. Pertumbuhan di Blokmars 2 lebih konsisten di sebagian 

besar pengulangan. Tampaknya berbagai media memiliki pengaruh besar terhadap 

pertumbuhan, mungkin karena perbedaan dalam kondisi fisik, nutrisi, atau 

lingkungan yang mendukung.  
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Grafik 1. Pertumbuhan karang Acropora pada media blokmars 1 

 

Berdasarkan hasil pengukuran pertumbuhan karang dapat di lihat pada (Grafik 1) media 

blokmars 1 P1 mengalami pertumbuhan tinggi karang sebesar 0,5 cm pada bulan Mei ke Juni. 

Pada bulan Juni ke Juli mengalami peningkatan pertumbuhan sebanyak 0,8 cm. Sifat terumbu 

karang yang fotosintesis juga dapat menyebabkan pola pertumbuhan karang yang cenderung 

meninggi. Kondisi lingkungan terumbu karang akan mempengaruhi bentuk dan laju 

pertumbuhan ekspansi karang (Clarck dan Edward, 1995). Bulan Juli-Agustus mengalami 

penurunan pertumbuhan karang 0,3 cm. Supriharyono (2007) mengatakan perubahan suhu 

yang mendadak dengan kisaran 4-6° C selain dapat menghentikan pertumbuhan karang juga 

dapat mengurangi pertumbuhan karang. Pertumbuhan tinggi karang pada P2 0,1 cm dari Mei 

hingga Juni, diikuti oleh pertumbuhan berikutnya 0,8 cm dari Juni hingga Juli, dan 

pertumbuhan dari Juli hingga Agustus sama dengan bulan sebelumnya yang dimana tidak ada 

pertumbuhan. Pada P3 mengalami pertumbuhan sebesar 0,5 cm pada bulan Mei ke Juni. 

Kemudian dari bulan Juni ke Juli sebesar 1,1 cm, dan pada bulan Juli ke Agustus sebesar 0,4 

cm.  P4 mengalami laju pertumbuhan sebesar 2 cm pada bulan Mei ke Juni, 1,5 cm Juni ke Juli, 

dan pada Juli ke Agustus sebanyak 0,7 cm. Pada P5 mengalami pertumbuhan 0,8 cm pada pada 

bulan Mei ke Juni, 0,3 cm pada bulan Juni ke Juli, dan pertumbuhan Juli ke Agustus sebanyak 

0,6 cm.            

            

 

 

 

 

  

 

Grafik 2. Pertumbuhan karang Acropora pada media blokmars 2 
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Berdasarkan pertumbuhan karang pada (Grafik 2) diatas menunjukan pertumbuhan 

karang Acropora P1 pada blokmars 2 sebanyak 0,4 pada bulan Mei ke Juni. Pada bulan Juni-

Juli tidak ada perumbuhan dan pada Juli- Agustus mengalami peningkatan kembali sebanyak 

0,2 cm. Pada P2 bulan Mei ke Juni pertumbuhan yang di dapatkan sebnayak 0,8 cm, sedangkan 

pada bulan Juli ke Agustus tidak mengalami peningkatan. P3 mengalami pertumbuhan yang 

tingginya 1,2 cm pada bulan Mei ke Juni, 0,7 cm pada bulan Juni ke Juli. Pertumbuhan tinggi 

karang pada bulan Juli ke Agustus sebanyak 0,2 cm. P4 mengalami pertumbuhan tinggi sebesar 

1,8 cm pada bulan Mei ke Juni dan pertumbuhan Juni ke Juli sebanyak 0,5 cm pada bulan Juli 

ke Agustus pertumbuhan tetap sebesar 1,8. Pada P5 mengalami pertumbuhan sebanyak 0,8 cm 

pada bulan Mei ke Juni dan tidak terjadi pertumbuhan pada bulan Juni ke Juli dengan pengan 

pertumbuhan tetap 0,8 cm, kemudian pada bulan Juli ke Agustus kembali tumbuh sebanyak 

0,5 cm.  

 

Grafik 3. Pertumbuhan karang Acropora pada media blokmars 3 

Berdasarkan pertumbuhan tinggi karang pada (Grafik 3) blokmars 3 P1 sebesar 1,6 cm 

pada bulan Mei ke Juni. Pada bulan Juni-Juli tidak mengalami peningkatan, kemudian mulai 

mengalami kembali sebanyak 0,6 cm pada bulan Juli ke Agustus.  P2 bulan Mei ke Juni 

mengalami pertumbuhan sebanyak 1,6 cm dan bertambah menjadi 0,9 pada bulan Juni ke Juli, 

dan pada bulan Juli ke Agustus peningkatan pertumbuhan lebih kecil sebanyak 0,1 cm, 

menunjukkan bahwa karang mungkin mengalami fase pertumbuhan yang lebih lambat setelah 

mencapai kondisi tertentu, atau mungkin terjadi kompetisi yang lebih besar antar koloni 

karang. Hal ini sejalan dengan penelitian Marubini et al. (2001) yang menyatakan bahwa laju 

pertumbuhan tinggi karang dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti lingkungan, 

termasuk ketersediaan cahaya, konsentrasi ion karbonat, suhu, dan tingkat nutrien. P3 bulan 

Mei ke Juni mengalami peningkatan sebanyak 0,2 cm dan pada bulan Juni ke Juli peningkatan 

karang sebanyak 0,8 cm dan kembali turun hasil pengukurannya sebanyak 0,2 pada bulan Juli 

ke Agustus. P4 mengalami pertumbuhan 0,2 pada bulan Mei ke Juni, juni ke Juli sebanyak 1,4 

cm dan pada bulan Juli Agustus sebanyak 0,3 cm. P5 mengalami pertumbuhan karang sebanyak 
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1,5 cm dan tidak mengalami pertumbuhan pada bulan Juni ke Juli, dan kembali tumbuh 

sebanyak 0,2 cm pada bulan Juli ke Agustus. 

 

 
Grafik 4. Pertumbuhan karang Acropora pada media meja 

Pada media meja dapat dilihat hasil pertumbuhan karang Acropora pada (Grafik 4) 

menyatakan bahwa pertumbuhan karang oada P1 bulan Mei ke Juni sebanyak 0,6 cm dan 

mengalami peningkatan sebanyak 1,2 cm pada bula Juni ke Juli, pada pengukuran berikutnya 

pada bulan Juli ke Agustus sebanyak 0,5 cm yang dimana mengalami penurunan dari bulan 

sebelumnya. P2 pada bulan Mei ke Juni mengalami peningkatan sebanyak 1,6 cm dan pada 

bulan Juni ke Juni mengalami penurunan pertumbuhan sebanyak 0,2 cm dan kembali naik pada 

pengukuran bulan berikutnya 0,4 cm pada bulan Juli ke Agustus. P3 mengalami pertumbuhan 

0,9 cm pada bulan Mei ke Juni dan mengalami peningkatan pada bulan Juni ke Juli sebanyak 

1 cm, pada bulan Juli ke Agustus mengalami penurunan pertumbuhan sebanyak 0,6 m. P4 

mengalami pertumbuhan tinggi sebesar 0,6 cm pada bulan Mei ke Juni dan pertumbuhan Juni 

ke Juli sebanyak 1,4 cm pada bulan Juli ke Agustus pertumbuhan karang sebanyak 0,1 cm. 

Pada P5 mengalami pertumbuhan sebanyak 1,3 cm pada bulan Mei ke Juni dan tidak terjadi 

pertumbuhan pada bulan Juni ke Juli dengan pengan pertumbuhan tetap 0,8 cm, kemudian pada 

bulan Juli ke Agustus kembali tumbuh sebanyak 0,3 cm. 

Jumlah persentase karang yang hidup hingga akhir penelitian disebut kelangsungan 

hidup karang. Tingkat kelangsungan hidup karang transplantasi dapat dilihat pada Grafik 5, 

berdasarkan hasil penelitian selama 4 bulan. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh data rata-rata tinggi karang Genus Acropora yang 

ditransflantasi mengalami peningkatan yang signifikan hal ini berujuk pada (Grafik 5).  

Pertumbuhan tinggi karang dengan pengulangan 5 kali selama 5 bulan pengambilan data 

menunjukan setiap media memberikan kontribusi terhadap laju pertumbuhan tinggi karang. 

Namun dilihat dari nilai pertumbuhan tinggi karang disetiap media, karang yang ditransflantasi 

dengan media blokmars 3 lebih baik dibandingkan dengan media Meja sedangkan nilai 

pertumbuhan tinggi karang terendah terdapat pada Blokmars 1 dan Blokmars 2. Blokmars 1 

rata-rata tinggi karang dibulan Mei sebesar 6.44 cm dan mengalami peningkatan tinggi karang 

mencapai 8.68 cm dibulan Agustus. Pada Blokmars 2 dan Blokmars 3 masing-masing 

mengalami pertumbuhan tinggi karang dengan rata-rata tinggi karang dari bulan Mei – Agustus 
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Sebesar 8.16 – 10.02 dan 7.02 – 9.54 cm. Sedakangkan rata-rata tinggi awal karang pada media 

Meja di bulan Mei sebesar 6.14 cm dan mengalami pertumbuhan tinggi karang menjadi 8.44 

cm. Selisi rata-rata pertumbuhan tinggi karang Pada media Blokmars 3, Meja, Blokmars 2 dan 

Blokmars 1 secara berturut-turut 2.5 cm, 2,3 cm, 2.24 cm dan 1.8 cm. Perbedaan nilai 

pertumbuhan tinggi karang pada setiap Media berbeda hal ini dapat disebabkan oleh berapa 

paktor seperti substrat yang terkandung pada media. Kandung substrat media Blokmars dengan 

campuran FABA mengadung komposisi kimia seperti unsur magnesium (MgO), kalsium 

(CaO), aluminium (Al2O3), zat besi (Fe2O3) dan silikat (SiO2) yang mendukung laju 

pertumbuhan tinggi karang (Herawati, et al., 2022). Penelitian lain tentang laju pertumbuhan 

karang Acropora telah dilakukan sebelumnya Tioho et al. (2013) di perairan Kalasey dengan 

pengamatan satu tahun memperoleh nilai laju pertumbuhan pada kisaran antara 0.81 – 0.94 

cm/bulan dan Mompala et al. (2017) di perairan Kareko selama empat bulan 

sebesar 0,96 cm/bulan. 

 

 

Grafik 5. Rata-rata tinggi karang Acropora 

 

Pola pertumbuhan yang cenderung vertikal ini diperkirakan sebagai bentuk adaptasi 

polip karang. Karang yang terpapar sedimentasi lebih dari 24 jam dapat mengalami penurunan 

jumlah zooxanthellae, bahkan dapat menyebabkan pemutihan karang (Luhtfi, 2018). 

Pertumbuhan merupakan proses peningkatan ukuran, baik dalam hal panjang, lebar, tinggi, 

maupun volume, yang menggambarkan ciri kehidupan dari suatu individu (Soedharma dan 

Arafat, 2007 dalam Kusuma et al. 2023). Secara umum pertumbuhan karang jenis Acropora 

sp. yang ditransplantasi di pantai pandanan terus mengalami peningkatan yang signifikan. 

Karang yang cenderung meninggi dapat juga disebabkan sifat terumbu karang yang 

fotosintesis. Kondisi lingkungan akan mempengaruhi laju pertumbuhan dan bentuk 

pertumbuhan karang (Clark dan Edward, 1995). 

Laju pertumbuhan karang dapat dipengaruhi oleh gelombang, yang secara tidak langsung 

membantu mengurangi atau membersihkan karang dari penumpukan sedimen atau alga. 

Akumulasi sedimen pada polip karang dapat mengganggu fungsi zooxanthellae dalam proses 

fotosintesis, yang penting untuk menghasilkan oksigen dan nutrisi (Jipriandi et al., 2013). Hal 

ini didukung oleh Rachmawati (2001) dalam Kusuma et al (2023), yang menyatakan bahwa 
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gelombang dengan kekuatan yang cukup dapat mencegah pengendapan sedimen pada koloni 

karang. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa transplantasi 

dengan menggunakan media blokmars lebih efektif dilakukan dari pada menggunakan media 

meja. Hal tersebut dikarenakan, media blokmars memiliki stabiltas yang baik didasar laut 

sehingga tidak mudah terbawa arus. Selain itu, tekstur dan struktur dari media blokmars 

mendukung perlengketan dan pertumbuhan karang secara lebih optimal. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Paulangan et al. (2023) yang menyatakan bahwa metode 

transplantasi menggunakan media blokmars memiliki tingkat kelangsungan hidup yang lebih 

tinggi. Media blokmars memberikan stabilitas yang lebih baik di bawah kondisi arus yang 

bervariasi, sehingga memungkinkan fragmen karang untuk beradaptasi lebih baik terhadap 

lingkungan sekitarnya (Utami et al., 2021).  

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan ialah membandingkan efektivitas 

dua media transplantasi, yaitu blokmars dan meja, dalam mendukung pertumbuhan karang 

Acropora di Pantai Pandanan, Lombok Utara. Hasilnya menunjukkan bahwa media blokmars 

mendukung pertumbuhan karang yang lebih signifikan dibandingkan dengan media meja. 

Karang yang ditransplantasi pada blokmars mengalami pertumbuhan yang lebih cepat pada 

awal periode transplantasi, sementara pertumbuhan pada media meja cenderung lebih lambat 

dengan peningkatan panjang rata-rata karang yang lebih tinggi dibandingkan dengan media 

meja. Pola pertumbuhan karang yang lebih vertikal pada media blokmars menunjukkan bahwa 

kondisi lingkungan di media ini lebih mendukung pertumbuhan karang, terutama dalam hal 

stabilitas dan ketersediaan nutrien. Struktur dan stabilitas blokmars yang baik di dasar laut 

mendukung perlengketan dan pertumbuhan karang secara optimal, menjadikannya pilihan 

yang lebih direkomendasikan untuk rehabilitasi terumbu karang. 
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